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Kuatkan Empat Pilar :

KURANG dari satu bulan, program revo-
lusi sampah di Kota Yogyakarta bakal
digulirkan, di mana pembuangan anor-
ganik dilarang total mulai 2023. Untuk
mewujudkan nol pembuangan sampah
. anorganik menuju TPA Piyungan, terda-
pat empat pilar yang bakal dikuatkan
jajaran Pemkot Yogyakarta.
. Wakil Ketua Forum Bank Sampah *
Kota Yogyakarta, Joko Sularno, mene-
gaskan penguatan empat pilar itu meli-
puti pengurus wilayah, pengelola bank
sampah, penggerobak sampah, hing-
ga pelapak barang bekas. Keempatnya
perlu diperkuat keberadaannya, untuk
mengantisipasi ancaman darurat sam-
pah di Kota Yogyakarta, saat TPA Pi-
yungan kembali overload.

“Butuh penguatan empat pilar, an-
tara pengurus wilayah, pengelola bank
sampah, penggerobak, dan pelapak,
agar semua elemen bisa bersinergi,ya,
antara warga dan pemerintah,” kata-
nya, Senin (5/12)." )

Skema awal, tentu dimulai dari sam-
pah-sampah yang bersumber dari ling-
kup rumah tangga. Mereka harus bisa
memilah sampah anorganiknya sendi-
ri, untuk diserahkan, atau dijual kepada

“pelapak. Sehingga, pada 2023 menda-

tang, peran pelapak sebagai ujung tom-
bak bakal dipasrahi tanggung jawab le-
bih besar.

Selanjutnya, filter kedua setelah pe-
lapak adalah para transporter atau
penggerobak yang sehari-hari punya tu-

gas mengangkut sampah di lingkung-
an masyarakat. Lewat program ini, ke-
depahnya mereka akan disatukan dan
dikoordinasikan di tingkat Kota Yogya-
karta, serta mendapat tugas khusus
menyortir sampah anorganik.

Kemudian, keseluruhan depo mau-
pun TPS pun bakal dijadikan sebagai fil-
ter terakhir untuk mengantisipasi ada-
nya residu sampah anorganik yang
tersisa. Sebab, harus disadari, masih
banyak limbah anorganik rumah rumah
tangga tak laku oleh pelapak, karena
dianggap memiliki nilai keekonomian
yang rendah di pasaran.

“Dengan begitu, semua pihak bisa
bersama-sama mengatasi masalah
sampah secara tepat,” cetusnya. (aka)
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